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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sesuatu yang menentukan keberhasilan dalam pembangunan Nasional di 

suatu Negara ditentukan dari sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas baik 

dari segi fisik dan mental. Saat ini, permasalahan mengenai stunting sudah menjadi 

permasalahan Nasional, karena banyak anak balita mengalami stunting baik itu 

yang diakibatkan oleh lingkungan ataupun cara pengasuhan orang tua terhadap 

anak. Padahal, anak merupakan aset terpenting bagi bangsa untuk masa depan, 

sehingga dapat dibayangkan bagaimana kondisi sumber daya manusia di Indonesia 

dimasa mendatang jika saat ini banyak anak Indonesia yang menderita stunting 

(Hanum 2016).  

Stunting merupakan suatu permasalahan yang bentuk kurang gizi yang sering 

ditandai dengan tumbuh yang kecil yang sering di alami oleh anak balita tetapi 

selain stunting yang sering dialami oleh anak balita ada juga permasalahan yang 

berkaitan dengan permasalahan tumbuh kepambang pada seseorang yaitu KEK 

(Kekurangan Energi Kronik) yang sering dialami oleh remaja dan ibu hamil karena 

KEK (Kekurangan Energi Kronik) dapat juga menyebabkan permasalahan stunting 

untuk keturunan selanjutnya, pada penelitian ini akan fokus pada permasalahan 

stunting yang dialami oleh anak balita karena anak balita merupakan aset 

terpenting bagi bangsa untuk masa depan, sehingga dapat dibayangkan bagaiman 

kondisi sumber daya manusia dimasa mendatang jika saat ini banyak anak yang 

menderita stunting (Hanum 2016). 

Menurut WHO (2005) stunting merupakan suatu bentuk kurang gizi yang 

ditandai dengan tinggi badan yang tidak sesuai dengan umur dan terdapat juga pada 

keterlambatan pertumbuhan dan perkembangan pada anak yang stunting. Anak 

balita yang stunting dapat disebabkan oleh banyak faktor yaitu faktor kondisi sosial 

ekonomi, gizi ibu pada saat hamil, kesakitan pada anak balita, kekurangan asupan 

gizi pada anak dan faktor lingkungan yang kurang baik bagi pertumbuhan dan 

perkembangan pada anak. Dalam permasalahan stunting peran orang tua sangat 

dibutuhkan karena sebagai orang tua kita harus dapat menjaga keadaan anak 
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supaya selalu dalam keadaan sehat baik itu dalam pertumbuhan maupun 

perkembangan pada anak. Tetapi pada saat ini masih banyak orang tua yang minim 

pengetahuannya tentang permasalahan stunting pada anak sebab masih banyak 

orang tua yang beranggapan bahwa anak mereka tumbuh dengan secara normal, 

karena mereka berpikiran bahwa anak yang tumbuh pendek itu merupakan hal 

yang normal tidak perlu diatasi atau ditanggapi dengan serius.  

Maulid dkk (2018) peran keluarga merupakan perilaku yang diharapkan 

karena keluarga pendukung utama dalam permasalahan yang terjadi dalam 

keluarga terutama dalam kesehatan, keluarga mempunyai tugas kesehatan untuk 

saling menjaga dalam satu keluarga. Pada masalah kesehatan anak tergantung 

bagaimana pengetahuan keluarga terutama dalam permasalahan stunting ini 

pengetahuan keluarga sangat dibutuhkan karena bagaimanapun dalam memenuhi 

kebutuhan gizi anak harus dilandasi dengan pengetahuan keluarga supaya 

pemenuhan gizi pada anak sesuai dengan kebutuhannya.  

Keluarga yang memiliki peran dalam pengasuh pada anak yakni terdiri dari 

keluarga besar adalah Ayah, Ibu, Kakek, Nenek, dan Saudara karena dalam tugas 

pengasuhan terhadap anak bukan hanya tugas orang tua namun memang ada peran 

dari keluarga lain yang memiliki tugas untuk mengasuh anak apabila orang tua 

berhalangan atau ada kendala dalam memberikan pengasuhan kepada anak. Jadi 

dalam mengatasi permasalahan stunting pada keluarga juga memiliki peran dalam 

mengatasi permasalahan stunting pada anak (Luis dan Moncayo 2007).  

Di Indonesia berdasarkan hasil Riset Kemenkes RI (2018) anak balita yang 

stunting sebesar 30,8%. Angka ini menujukan ada penurunan stunting dari tahun 

2013 karena pada tahun 2013 terdapat anak balita yang terkena stunting sebesar 

37,2%. Walaupun dengan adanya penurunan anak balita yang terkena stunting di 

atas dari 30%, permasalahan ini masih tergolong tinggi dari kesehatan masyarakat 

dan dari hasil Riskesdas ini juga dapat selalu berusaha agar dapat menurunkan 

angka dalam permasalahan stunting. 

Angka stunting di Sumatera Selatan tercatat cukup tinggi bahkan sudah 

melebihi angka nasional berdasarkan Riset Dasar Kemenkes RI (2018)  angka 

stunting di Sumatra Selatan tercatat 31,7 persen, sementara angka nasional 30,8 

persen untuk kategori anak balita. Sumatera Selatan banyak anak balita yang 
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mengalami gejala stunting, karena banyak balita yang mengalami permasalahan 

pada tumbuh kembang seperti badan yang pendek dan pertumbuhan badan yang 

tidak sesuai dengan seusianya. Berikut ini merupakan grafik persentase balita yang 

mengalami gejala stunting seperti balita yang sangat pendek dan pendek di 

Sumatera Selatan pada tahun 2017. 

 

Grafik 1.1 

Persentase Sangat Pendek dan Pendek Pada Balita (0-59 bulan) 

Hasil PSG di SUMSEL 2017 

 

Sumber : hasil Pemantauan Status Gizi (PSG) SUMSEL 2017 

Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan (2018) dari grafik persentase 

sangat pendek dan pendek pada balita (0-59 bulan) dari hasil PSG di Sumsel pada 

tahun 2017 menunjukan bahwa di Sumatera Selatan masih banyak anak balita yang 

mengalami gejala stunting dan grafik diatas menunjukan bahwa Kabupaten Lahat 

termasuk memiliki angka tertinggi dalam permasalahan balita yang mengalami 

gejala stunting yang diantara dari Kabupaten Musi Rawas Utara dan Kabupaten 

Banyuasin yang juga memiliki angka tertinggi pada balita yang mengalami gejala 

stunting. Permasalahan stunting di Kabupaten Lahat lebih luas karena dilihat dari 

daftar kabupaten dan kota di Provinsi Sumatera Selatan itu menunjukan bahwa 

kelurahan atau desa yang ada di kabupaten itu lebih banyak dibandingkan dengan 

kabupaten Musi Rawas Utara dan Kabupaten Banyuasin.  

Permasalahan sudah menyebar luas ke daerah pedesaan yang ada di 

Kabupaten Lahat, karena masih banyak terdapat anak balita stunting di berbagai 

daerah apalagi di daerah yang terletak di dusun-dusun masih banyak anak balita 
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stunting. Kepala Dinas Kesehatan Lahat mengungkapkan bahwa pada tahun 2018 

ada 22 ribu balita yang didata 74,5% dari jumlah balita yang sebanyak 29.518 ada 

1.161 balita atau sekitar 5,2% perkembangan tumbuh balita yang dimana tidak 

sesuai dengan perkembangan tumbuh dengan seusianya (Karim 2020). 

Namun dari pendataan Dinas Kesehatan Sumatera Selatan di tahun 2018 

balita terkena stunting di 17 Kabupaten Sumatera Selatan itu yakni Kabupaten 

Lahat 48,10 persen, Ogan Ilir 43,90 persen, Pali 39,50 persen, Empat Lawang 36 

persen, Musi Rawas 34,60 persen, Muara Enim 34,40 persen, Muaratara 33,22 

persen, OKU 33,20 persen, Lubuk Linggau 32,00 persen, Pagar Alam 31,90 

persen, Musi Banyuasin 31,10 persen, OKI 30,60 persen, Banyuasin 29,30 persen, 

OKU Timur 27,20 persen, OKU Selatan 26,40 persen, Prabumulih 26,20 persen,  

Palembang 20 persen. Dari hasil pendataan  Dinas Kesehatan di tahun 2018 

memang angka yang paling tinggi stunting balita yaitu terdapat di daerah 

Kabupaten Lahat. Tetapi dalam hal ini pemerintah Kabupaten Lahat akan berusaha 

untuk menurunkan angka stunting di Kabupaten Lahat, Cik Ujang selaku Bupati 

Kabupaten Lahat mengajak seluruh pemerintah baik tingkat Kecamatan maupun 

Desa untuk mengatasi permasalahan stunting ini dengan serius supaya dapat 

menurunkan angka stunting di Kabupaten Lahat. 

Kecamatan Gumay Talang terletak di Kabupaten Lahat merupakan daerah 

terpencil dibandingkan dengan Kecamatan yang ada di Kabupaten Lahat karena 

jarak antara Gumay Talang ke Kota Lahat dapat menempuh waktu selama 40 

menit. Di Kecamatan Gumay Talang terdapat beberapa anak balita yang 

mengalami stunting khususnya di Desa Sugiwaras. Hasil observasi pertama di 

bulan Agustus menunjukan bahwa permasalahan stunting di Desa Sugiwaras 

diakibatkan oleh faktor ekonomi karena dibandingkan dengan desa-desa yang lain 

warga desa Sugiwaras merupakan warga yang terbanyak mendapatkan bantuan 

dari pemerintah dan beberapa anak balita yang stunting terdapat pada keluarga 

yang mendapatkan bantuan dari pemerintah. 

Kepala Desa Sugiwaras dan Ibu kades selaku pemerintah desa melakukan 

berbagai upaya untuk membantu permasalahan stunting pada anak balita di desa 

setempat, Pemerintah desa melakukan program kerja dengan memberikan bantuan 

untuk penambahan gizi pada anak balita di Desa Sugiwaras yang terkena stunting, 
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dengan cara setiap bulannya melakukan kegiatan Posyandu (Timbangan) bagi anak 

balita dan apabila terdapat ada anak balita yang mengalami stunting maka akan 

mendapatkan bantuan pertambahan gizi. Dengan adanya permasalahan stunting di 

Desa Sugiwaras pemerintah melibatkan posyandu Desa Sugiwaras dalam 

mengatasi permasalahan stunting pada anak balita di Desa Sugiwaras. 

Nihwan (2019) Peran keluarga dalam mengatasi permasalahan stunting perlu 

dilakukan sejak dini karena harus di lakukan supaya dapat mengurangi 

permasalahan stunting pada anak balita, pengetahuan keluarga dalam mengatasi 

permasalahan stunting pada anak balita sangat penting supaya keluarga dapat 

memahami kebutuhan gizi pada anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Dalam hal ini, pemerintah desa Sugiwaras memberdayakan tugas posyandu untuk 

melakukan penyuluhan stunting sehingga keluarga mendapatkan pengetahuan 

tentang mengatasi permasalahan stunting pada anak balita. Dalam mengelola 

posyandu Desa Sugiwaras, Pemerintah desa memberdayakan ibu-ibu muda di Desa 

Sugiwaras untuk bekerja sebagai kader posyandu Desa Sugiwaras. 

 

Tabel 1.1 

Jumlah anak balita stunting di Posyandu Desa Sugiwaras 

pada Januari-Febuari 2022: 

NO NAMA UMUR 

1. Reyner Alfansa 4 

2. M. Ramadandi 3 

3. Desi Susanti 3 

4. Shofia Cantiks 3 

5. M. Alif Arsani 5 

6. Aska Alfaq 4 

7. M. Azra Pratama 4 

8. Syakira Ramadani 1 

9. Shafira Try Cahya 5 

10. Aiswa 2 

11. bastian 5 

Sumber hasil pendataan posyandu pada balita stunting  
di desa sugiwaras 

Berdasarkan data jumlah anak balita stunting di Poyandu Desa Sugiwaras 

pada April-Juli 2021 maka perlu dilakukan penelitian supaya dapat mengetahui 

peran dari posyandu desa Sugiwaras Kecamatan Gumay Talang Kabupaten Lahat 

dalam mengatasi permasalahan stunting Rahmawati dkk (2019), menunjukan 
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bahwa permasalahan stunting sangat rentan sekali dialami oleh anak-anak, karena 

itu anak-anak sangat membutuhkan asupan nutrisi yang lebih tinggi dibandingkan 

orang dewasa, Malnutrisi yaitu masalah kekurangan gizi dan masalah berat badan 

yang tidak sesuai dengan seumurannya yang dapat menyebabkan masalah 

kesehatan, seperti kesakitan, kematian bahkan kecacatan, serta dapat menurunkan 

produktivitas anak-anak. Peran keluarga dalam mengatasi permasalahan stunting, 

sangat penting untuk diteliti supaya dapat mengetahui peran keluarga dalam 

mengatasi permasalahan stunting pada anak balita. 

Penelitian-penelitian mengenai peran sudah banyak dilakukan dan menjadi 

fokus penelitian oleh berbagai peneliti, seperti penelitian yang dilakukan oleh 

(Rahmawati dkk 2019) yang memfokuskan terkait dengan peran keluarga dalam 

mengatasi permasalahan stunting. Dalam penelitian mengenai peran lebih 

cenderung menggunakan konsep peran, dan di penelitian ini melihat penelitian 

sebelumnya mengenai peran keluarga peneliti bertujuan untuk mencari tahu 

mengenai peran keluarga dalam mengatasi permasalahan stunting, yang 

diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjawab permasalahan mengenai, 

peran keluarga dalam mengatasi permasalahan stunting pada anak balita di desa 

Sugihwaras Kecamatan Gumay Talang Kabupaten Lahat. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai peran keluarga dalam mengatasi permasalahan stunting pada anak 

balita di Desa Sugiwaras Kecamatan Gumay Talang Kabupaten Lahat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan 

masalah umum dalam penelitian adalah: Bagaimana peran keluarga dalam 

mengatasi permasalahan stunting pada anak balita di Desa Sugiwaras Kecamatan 

Gumay Talang Kabupaten Lahat. Dari rumusan masalah yang umum ada dua 

pertanyaan penelitian yaitu : 

1. Bagaimana latar belakang penyebab stunting pada anak balita di Desa 

Sugiwaras Kecamatan Gumay Talang Kabupaten Lahat? 

2. Bagaimana kegiatan keluarga dalam mengatasi permasalahan stunting di Desa 

Sugiwaras Kecamatan Gumay Talang Kabupaten Lahat? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk  mengetahui peran keluarga dalam mengatasi permasalahan stunting 

pada anak balita di Desa Sugiwaras Kecamatan Gumay Talang Kabupaten 

Lahat. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui latar belakang penyebab permasalahan stunting pada 

anak balita di Desa Sugiwaras Kecamatan Gumay Talang Kabupaten Lahat. 

2. Untuk mengetahui kegiatan keluarga dalam mengatasi permasalahan 

stunting pada anak balita di Desa Sugiwaras Kecamatan Gumay Talang 

Kabupaten Lahat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pola tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka manfaat 

yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya sumber bacaan dan 

menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya serta menambahkan teori-teori 

pada penelitian sejenis khususnya dalam pengembagan kajian Sosiologi 

Kesehatan dan Sosiologi Keluarga. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini untuk masukan ke keluarga supaya dapat memperoleh 

pengetahuan tentang pertumbuhan pada anak sehingga dapat mencegah 

permasalahan stunting. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi badan pemerintah dan 

swasta untuk dijadikan bahan pertimbangan, masukan dan saran agar dapat 

berpartisipasi dalam mengatasi permasalahan stunting pada anak balita.
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